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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu cara manusia mempertahankan hidup sebagai khalifah dimuka 

bumi adalah dengan cara mencari rezki, seperti bekerja atau berwirausaha. 

Tujuannya untuk mendapatkan keuntungan berupa materi atau uang yang 

dipergunakan dalam mencukupi kebutuhan hidup. Begitupula dengan perbankan 

yang merupakan salah satu perusahaan atau lembaga keungan. Bank merupakan 

suatu perusahaan yang menjalankan fungsi intermediasi atas dana yang diterima 

dari nasabah. Jika sebuah bank mengalami kegagalan, dampak yang ditimbulkan 

akan mempengaruhi nasabah dan lembaga-lembaga yang menyimpan dananya 

atau menginvestasi modalnya di bank. 

Dalam dunia bisnis tidak terkecuali perbankan, modal merupakan faktor 

penentu yang paling utama dan pertama dalam menentukan tujuan usaha. Dalam 

perusahaan, semakin besar modal yang dimiliki oleh suatu bank, maka akan 

semakin besar pula sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk 

pengembangan usaha dan mengantisipasi kerugian yang terjadi akibat penyaluran 

pembiayaan. Bank sebagai institusi yang memiliki izin untuk melakukan banyak 

aktivitas, memiliki peluang yang sangat luas dalam memperoleh pendapatan 

(income/return), dalam menjalankan aktivitas, untuk memperoleh pendapatan 

perbankan selalu dihadapkan pada risiko. Seluruh aktivitas bank, produk, dan 

layanan bank terkait dengan uang. Sifat dasar uang adalah anonim, siapa pun bisa 

memilikinya, siapapun ingin memilikinya dan sangat mudah berpindah bahkan 

hilang. Oleh karena itu aktivitas bank mulai dari penyerapan dana hingga 

penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan sangat rentan terhadap hilangnya 

uang. Kegagalan suatu perusahaan khususnya yang bergerak dalam bidang 

perbankan dapat dilihat dan diukur antara lain melalui kinerja keuangan, yaitu 

dengan cara menganalisis laporan keuangan.  
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Analisis laporan keungan merupakan alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan posisi keungan perusahaan serta 

hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan 

yang akan diterapkan. Dengan melakukan analisis laporan keuangan yang baik, 

maka bank dapat lebih optimal dalam penyusunan rencana strategi kedepannya 

dalam kaitannya dengan minimalisasi risiko keungan. Meskipun aspek keungan 

menjadi aspek yang sangat dominan dalam pengukuran kinerja dan kesehatan 

bank namun aspek non finansial juga memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pengukuran kinerja bank.  

Penilaian akan tingkat kesehatan bank dapat dilihat dari beberapa indikator 

salah satunya adalah dari laporan keungan yang diterbitkan secara berkala. Rasio 

yang dihitung pada laporan keungan dapat dijadikan dasar penilaian akan tingkat 

kesehatan bank. Hasil analisis laporan keungan akan membantu memberikan 

gambaran serta memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan 

perusahaan dari suatu periode ke periode berikutnya.
1
 

Kinerja bank yang menurun akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat 

karena pada dasarnya bank merupakan industri yang dalam menjalankan usahanya 

melakukan kepercayaan masyarakat sehingga kesehatan bank harus diperhatikan. 

Penilaian terhadap rasio permodalan yang lazim digunakan untuk mengukur 

kesehatan banak adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) yang didasarkan pada 

rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Sejak periode 

krisis sampai saat ini Capital Adequacy Ratio (CAR) menjadi acuan utama dalam 

menentukan kesehatan bank, dimulai dari minimum sebesar 4% pada periode 

awal terjadinya krisis, persyaratan besaran minimim Capital Adequacy Ratio 

(CAR) telah ditingkatkan secara bertahap sejak awal 2001, Bank Indonesia 

menetapkan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 8%.
2
 

                                                           
1
Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtyas, “Analisis Rasio Camel Terhadap 

Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Periode 2000 – 2002”, Dalam Jurnal 

Akuntansi Dan Keungan, Vol 7, No. 2 (November, 2005), 2 dan 16. 
2
Mayhud Ali, Manajemen Risiko: Strategi Perbankan Dan Dunia Usaha Menghadapi 

Tantangan Globalisasi Bisnis (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2006), 264. 
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Pemilihan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel 

dependent dikarenakan Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator yang 

penting menurut Bank Indonesia dalam menjaga kesehatan Bank dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dipengaruhi oleh banyak faktor seperti profitabilitas, 

rentabilitas dan likuiditas. Secara teoritis apabila Financing to Deposit Ratio 

(FDR) naik maka Capital Adequacy Ratio (CAR) naik dan sebaliknya, apabila 

Liquidity Risk  naik maka Capital Adequacy Ratio (CAR) naik dan sebaliknya. 

Apabila Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Liquidity Risk naik maka Capital 

Adequacy Ratio (CAR) naik. Kenyataan menunjukkan kecenderungan-

kecendrungan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Perbandingan Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Liquidity Risk 

(LR) Terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Mandiri Syariah 

Periode 2011-2016 

Tahun Bulan Financing To 

Deposit Ratio 

(FDR) 

 Liquidity 

Risk 

(LR) 

 Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR) 

 

2011 Maret 84,70%  7,40%  11,88%  

 Juni 98,06% N 7,23% T 11,24% T 

 September 90,64% T 6,25% T 11,06% T 

 Desember 86,71% T 7,64% N 14,57% N 

2012 Maret 88,04% N 7,97% N 15,48% N 

 Juni 93,14% N 8,14% N 13,66% T 

 September 94,94% N 8,13% T 13,15% T 

 Desember 95,27% N 8,42% N 13,82% N 

2013 Maret 96,90% N 9,20% N 15,23% N 

 Juni 91,81% T 8,87% T 14,16% T 

 September 92,37% N 8,48% T 14,33% N 

 Desember 90,13% T 8,36% T 14,10% T 

2014 Maret 91,19% N 9,15% N 14,83% N 

 Juni 90,56% T 9,10% T 14,86% N 

 September 86,19% T 8,82% T 15,53% N 

 Desember 82,52% T 8,40% T 14,89% T 

2015 Juni 84,94% N 8,62% N 11,97% T 

 September 84,42% T 8,39% T 11,84% T 

 Desember 81,94% T 8,79% N 12,85% N 

2016 Maret 80,06% T 7,95% T 11,40% T 

 Juni 82,33% N 9,11% N 13,69% N 

 September 80,40% T 8,77% T 13,50% N 

Sumber:www.bi.go.id  
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Berdasarkan data pada tabel 1.1 dapat dilihat tahun 2011-2016 

(pertriwulan) Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Risiko Likuiditas (LR) 

mengalami perubahan yang fluktuatif. Padahal secara teoritis apabila Financing to 

Deposit Ratio (FDR) naik maka Capital Adequacy Ratio (CAR) naik, sebaliknya 

apabila Financing to Deposit Ratio (FDR) turun maka Capital Adequacy Ratio 

(CAR) turun. Akan tetapi data pada tabel diatas PT. Bank Mandiri Syariah 

terdapat beberapa penyimpangan dari tahun 2011 sampai 2016 (pertriwulan). 

Pada tahun 2011 pada triwulan II Financing to Deposit Ratio (FDR) 

meningkat sebesar 98,06% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) menurun sebesar 

11,24%, ditahun yang sama  pada triwulan IV Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menurun sebesar 86,71% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat sebesar 

14,57%. Pada tahun 2012 pada triwulan II Financing to Deposit Ratio (FDR) 

meningkat sebesar 93,14% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) menurun sebesar 

13,66%, ditahun yang sama  pada triwulan III Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menurun sebesar 94,94% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat sebesar 

13,15%. 

Pada tahun 2014 pada triwulan II Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menurun sebesar 90,56% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat sebesar 

14,86%, dan ditahun yang sama pada triwulan III Financing to Deposit Ratio 

(FDR) menurun sebesar 86,19% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat 

sebesar 15,53%. Ditahun 2015 pada triwulan I Financing to Deposit Ratio (FDR) 

meningkat sebesar 84,94% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) menurun 11,97%, 

ditahun yang sama pada triwulan IV Financing to Deposit Ratio (FDR) menurun 

sebesar 81,94% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat sebesar 12,85%. 

Pada tahun 2016 pada triwulan II Financing to Deposit Ratio (FDR) menurun 

sebesar 80,40% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat  sebesar 13,50%. 

Dari tabel 1.1 di PT. Bank Mandiri Syariah Liquidity Risk (LR) dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami perubahan yang fluktuatif. Padahal 

secara teoritis apabila Liquidity Risk (LR) naik maka Capital Adequacy Ratio 

(CAR) naik, sebaliknya apabila Liquidity Risk (LR) turun maka Capital Adequacy 

Ratio (CAR) turun. Akan tetapi data diatas terdapat beberapa penyimpangan dari 

tahun 2011 sampai 2016 (pertriwulan). 
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Pada tahun 2012 pada triwulan II Liquidity Risk (LR) meningkat sebesar 

8,14%, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) menurun sebesar 13,66%. Ditahun 

2013 pada triwulan III Liquidity Risk (LR) menurun sebesar 8,48%, dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) meningkat sebesar 14,33%. Pada tahun 2014 pada 

triwulan II Liquidity Risk menurun sebesar 9,10%, dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) meningkat sebesar 14,86%, dtahun yang sama pada triwulan III Liquidity 

Risk menurun sebesar 8,82%, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat 

sebesar 15,53%. Ditahun 2015 pada triwulan II Liquidity Risk meningkat sebesar 

8,62% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) menurun sebesar 19,97%. Dtahun 

2016 pada triwulan III Liquidity Risk menurun sebesar 8,77%, dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) meningkat sebesar 13,50%.  

Hal ini menandakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) di PT. Bank 

Syariah Mandiri tersebut semakin tinggi, maka dapat menyebabkan keuntungan 

bagi bank tersebut: 

 
Gambar 1.1 

Data Financing Deposit Ratio (FDR), Liquidity Risk (LR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) 
Masalah tersebut tentu saja dipengaruhi oleh banyak faktor. Di PT. Bank 

Syariah Mandiri menurut dugaan peneliti, terdapat beberapa faktor yang sangat   

menentukan dan berkaitan dengan penelitian ini. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah sebagai berikut:
3
  

                                                           
3
Yansen Krisna, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR). Tesis 

Manajemen. (Semarang: Universitas Diponogoro, 2008), 45-48. t.d. 
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1. Faktor Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Rasio pemodalan yang lazim digunakan untuk mengukur kesehatan bank 

adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Besarnya Capital Adequacy Ratio (CAR) 

diukur dari rasio antara modal sendiri terhadap aktiva tertimbang menurut risiko 

(ATMR). Sesuai dengan SE BI No.26/5/BPPP/Tanggal 29 Mei 1993, besarnya 

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang harus dicapai oleh suatu bank minimal 8% 

sejak akhir tahun 1995, dan sejak akhir tahun 1997 Capital Adequacy Ratio 

(CAR) yang harus dicapai minimal 9%. Tetapi kondisi berbankan nasional sejak 

akhir tahun 1997 terpuruk yang ditandaidengan banyaknya bank yang dilikuidasi, 

maka sejak oktobet tahun 1998 besarnya Capital Adequacy Ratio (CAR) 

diklasifikasikan dalam tiga kelompok. Klasifikasi bank sejak 1998 

dikelompokkan dalam: 1) bank sehat dengan klasifikasi A jika memiliki Capital 

Adequacy Ratio (CAR) 4%. 2) bank take over atau dalam penyehatan oleh BPPN 

(Badan Penyehatan Perbankan Nasional) klasifikasi B jika bank tersebut memiliki 

Capital Adequacy Ratio (CAR) antara -25% sampai dengan kurang 4%. 3) bank 

beku oprasi (BBO) dengan klasifikasi C jika memiliki Capital Adequacy Ratio 

(CAR) kurang dari – 25%. Bank dengan klasifikasi C dinilai yang dilikuidasi 

(Faizal 2003). 

2. Faktor Retrun On Invetsment (ROI) 

Kinerja keuangan perusahaan dari sisi manajemen mengharapkan laba 

bersih setelah pajak (Earning After Tax/ EAT) yang tinggi karena semakin tinggi 

laba perusahaan semakin fleksibel perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

oprasional perusahaan. EAT perusahaan akan meningkat bila kinerja keuangan 

perusahaan meningkat. Pencapaian laba merupakan indikator yang dominan 

karena hasil akhir kinerja oprasi suatu usaha selalu mengarah pada EAT. Karena 

EAT merupakan nilai rupiah dan masing-masing perusahaan berbeda dengan 

jumlah modal, maka besar EAT tidak bisa menunjukan kinerja laba sehingga 

perlu dipakai indikator lain, dalam penelitian ini digunakan ROI. ROI 

mengindikasikan profitabilitas bank, berdasarkan teori profitabilitas menyatakan 

bahwa bank mempunyai laba yang meningkat mempunyai laba ditahan yang 

tinggi sehingga Capital Adequacy Ratio (CAR). 



 

 

 

7 

 
 

 
 

3. Faktor Biaya Oprasional Pendapatan Oprasional (BOPO) 

BOPO merupakan rasio perbandingan biaya oprasional terhadap 

pendapatan oprasionl. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan oprasinya, terutama kredit. 

Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai 

pelantara, yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana (misalnya dana 

masyarakat), maka biaya dan pendapatan oprasional bank didominasi oleh biaya 

bunga dan pendapatan bunga.
4
 Semakin kecil BOPO menunjukan semakin efisien 

bank dalam menjalankan aktifitas usahanya. Suatu bank dapat dimasukan dalam 

katagori sehat apabila memiliki rasio BOPO tidak melebihi 93,5%.
5
 

4. Faktor Loan Deposit Ratio  (LDR) 

Loan Deposit Ratio  (LDR) mencerminkan kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana pihak ketiga pada kredit atau sejenis kredit, dan jika tidak 

tersalur, akan timbul iddle monay yang akan mengakibatkan oppoerunipy cost dan 

perubahan laba menjadi rendah. Loan Deposit Ratio  (LDR)  meruapakan rasio 

yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban keuangan yang 

harus segera dipenuhi. Kewajiban tersebut berupa call monay yang harus dipenuhi 

pada saat adanya kewajiban keling, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva 

lancar yang dimiliki perusahaan.  

Rasio likuiditas yang digunakan dalam perusahaan secara umum juga 

berlaku bagi perbankan. Namun perbedaannya dalam likuiditas perbankan tidak 

diukur dari acid test ratio maupun current ratio, tetapi terdapat ukuran khusus 

yang berlaku untuk menentukan likuiditas bank sesuai dengan pelaturan bank 

indonesia. Rasio likuiditas yang lazim digunakan dalam  dunia perbankan 

terutama diukur dari Loan Deposit Ratio  (LDR). Besarnya Loan Deposit Ratio  

(LDR) mengikuti perkembangan kondisi ekonomi indonesia, dan sejak akhir 

tahun 2001 bank dianggap sehat apabila besarnya Loan Deposit Ratio  (LDR) 

antara 80% sampai 110% dalam bank syariah tidak ada loan akan tetapi financing.   

                                                           
4
Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, 120. 

5
Mudrajat Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi Edisi 

Pertama (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2002), 565. 
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Financing Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan 

yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh 

bank. Seberapa besar pembiayaan yang diberikan kepada nasabah, bank harus 

mampu mengimbanginya dengan segera memenuhi kebutuhan akan penarikan 

kembali dana sewaktu-waktu oleh deposan. FDR diartikan sebagai perbandingan 

antara pembiayaan yang diberikan dengan dana yang diterima bank. FDR ini 

menjadi salah satu rasio likuiditas bank yang berjangka waku agak panjang.
6
 

5. Faktor Non Performing Loan (NPL) 

Semakin tinggi Non Performing Loan (NPL), maka semakin tinggi 

tunggakan bunga kredit yang berpotensi menurunkan pendapatan bunga serta 

menurunkan Capital Adequacy Ratio (CAR). NPL merupakan rasio yang 

dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menyanggah risiko 

kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. NPL mencerminkan rasio kredit, 

dimana semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung 

pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan analisis terhadap 

kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit 

diberikan, bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta 

kemampuan dan kepatuhan debitur dalam kewajibannya.  

6. Faktor Liquidity Risk (LR) 

Liquidity Risk (LR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan suatu 

bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan 

kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih 

serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Bank dikatakan 

likuid jika bank dapat membayar semua hutangnya terutama hutang-hutang 

jangka pendek  serta mampu membayar dan dapat memenuhi semua permintaan 

kredityang harus dipenuhi.
7
  

                                                           
6
Yoga Tantular Rachman “Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 

Financing (NPF), Return On Assets (ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Pembiayaan Mudharabah (Survey pada Bank Syariah yang Listing di Bursa Efek Indonesia pada 

Tahun 2009-2013)”. Jurnal No: D237-T05P116, dipublikasikan (Bandung: Universitas 

Widyatama: 2015), 3. Diakses 20/03/2017. 
7
Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), 286. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dilihat 

bahwa perkembangan bank syariah mengalami pertumbuhan yang pesat dan 

diprediksi mampu menjadi sistem alternatif dalam duni perbankan. Akan tetapi,  

penelitian mengenai bank syariah yang dilakukan oleh peneliti yaitu disalah satu 

bank umum, PT. Bank Syariah Mandiri dilihat dari laporan keungan yang 

dipublikasikan di BI  masih terdapat penyimpangan antara das sollen (yang 

seharusnya) dengan das sein (yang terjadi).  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti melakukan penelitian 

tentang  Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Dan Liquidity Risk (LR) 

Terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) DI PT. Bank Mandiri Syariah  

Periode 2011-2016. 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh Financing 

To Deposit Ratio (FDR) dan Liquidity Risk (LR) terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR) pada PT. Bank Mandiri Syari’ah. Sesuai dengan identifikasi masalah 

tersebut, peneliti dapat merumuskannya ke dalam beberapa pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Seberapa besar pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Capital 

Adequacy Ratio (CAR) di PT. Bank Mandiri Syariah? 

2. Seberapa besar pengaruh Liquidity Risk (LR) terhadap Capital Adequacy 

Ratio (CAR) di PT. Bank Mandiri Syariah? 

3. Seberapa besar pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Liquidity 

Risk (LR) secara simultan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) di PT. 

Bank Mandiri Syariah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan 

maka tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk Menganalisis pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Capital Adequacy Ratio (CAR) di PT. Bank Mandiri Syariah; 

2. Untuk Menganalisis pengaruh Liquidity Risk (LR) terhadap Capital Adequacy 

Ratio (CAR) di PT. Bank Mandiri Syariah; 

3. Untuk Menganalisis pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan 

Liquidity Risk (LR) secara simultan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 

di PT. Bank Mandiri Syariah; 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki beberapa kegunaan, baik secara 

akademis maupun praktis:  

1. Secara Akademis 

Memberikan masukan kepada akademis sebagai bahan diskusi, 

memperluas pengetahuan dan menjadi tambahan literatur khususnya yang 

berkaitan dengan Prodi Ekonomi Islam Universitas Universitas Islam Negri 

Bandung. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Masyarakat Umum dan Nasabah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat atau nasabah 

bank tersebut untuk mengetahui laporan keungan yang berkaitan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi likuiditas dalam indikator Capital Adequacy Ratio 

(CAR) bank umum sehingga akan lebih meyakinkan masyarakat untuk 

menggunakan jasa dari bank tersebut. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berhubungan 

dengan keuangan bank serta dapat menjadi pertimbangan bagi bank dalam 

menetapkan kebijakan dan mempertahankan tingkat keuangan agar kondisi bank 

yang sehat dapat terwujud. 
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c. Bagi Peneliti Selanjunya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk menambah 

pengetahuan dan memberikan informasi untuk tujuan penelitian selanjutnya. Dan 

memberiakn lebih banyak variabel independen yang digunakannya. Sehingga 

hasil penelitian selanjutnya akan lebih baik. 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang masalah Financing To Deposit Ratio (FDR), Liquidity 

Risk (LR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) telah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelunnya akan tetapi banyak juga perbedaan yang dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian terdahulu. Berdasarkan tinjauan pustaka, terdapat 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini:  

1. Lilis Erna Aryanti, Analisis Pengaruh CAR, NIM, LDR, NPL, BOPO, ROA, 

dan Kualitas Aktiva Produktif Terhadap Perubahan Laba Pada Bank Umum 

Indonesia.
8
  

Substansi yang dibahas pada peneliti ini adalah indikator FDR yang menurun 

menyebabkan meningkatnya perubahan laba. Teori yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah mengenai analisis rasio keuangan antara lain Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Net Interst Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Performing 

Loan (NPL), Biaya Oprasional Pendapatan Oprasional (BOPO), Retrun On Asset 

(ROA) dan Kualitas Aktiva Produktif.   

Metode analisis yang digunakan adalah teknis analisis data menggunkan 

uji klasik, uji analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa hanya variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) yang mampu 

memprediksi perubahan laba pada bank di Indonesia periode 2004-2008. Dan 

variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

perubahan laba. 

2. Andri Priyo Utomo, Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Berdasarkan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio 

Profitabilitas Pada PT. Bank Mandiri (Persero), tbk., (Tesis dipublikasikan 

tahun 2008).  
                                                           

8
Lilis Erna Aryanti, “Analisis Pengaruh CAR, NIM, LDR, NPL, BOPO, ROA, dan Kualitas 

Aktiva Produktif Terhadap Perubahan Laba Pada Bank Umum Indonesia”. Tesis Akuntansi, 

(Semarang: Universitas Diponogoro, 2010). 
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Substansi yang dibahas pada peneliti ini adalah indikator FDR yang 

menurun menyebabkan meningkatnya NPF. Peningkatan NPF berpengaruh pada 

Bank dan menyalurkan pembiayaan pada periode selanjutnya. Kondisi ini akan 

mengurngi perkembangan dividen dan laba ditahan atau modal. Teori yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah mengenai analisis rasio keuangan antara lain: 

rasio likuiditas, rasio pofitabilitas, rasio rentabilitas. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis korelasi dan regresi linier sederhana serta data skunder 

berupa laporan keuangan triwulan periode tahun 2004-2007.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ada lima metode (5) 

variabel yang dipengaruhi oleh NPF yaitu  Primary Ratio, Capital Ratio, Capital 

Adequacy Ratio, Net Profit Margin, Retrun On Equaty Capital dan Retrun On 

Total Asset. Sedangkan ada tujuh (7) variabel yang tidak dipengaruhi oleh NPF 

yaitu Quick Ratio, Financing to Deposit Ratio, Asset to Financing Ratio, Cash 

Ratio, Rate Retrun on Financing, Interest Margin on Earning dan Interest Margin 

on Financing. 

3. Winanti Retno Kawuri, Analisis Pengaruh Faktor Fundamental Terhadap 

Risiko Likuiditas Pada Bank Konvensional dan Bank Syariah.
9
 

Substansi yang dibahas pada peneliti ini adalah indikator CAR, ROA, 

ROE dan NIM. Meningkatnya risiko likuiditas akan berpengaruh pada 

meningkatnya CAR pada bank. Teori yang digunaan dalam penelitian ini adalah 

mengenai analisis rasio keuangan antara lain: CAR, ROA, ROE, NIM dan risiko 

likuiditas.  Adapun metodologi dalam penelitian ini adalahuji klasik, analisis 

regresi berganda dan uji chow.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada bank konvensional CAR dan 

ROE memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap LR, variabel ROA 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap LR, serta NIM tidak signifikan. 

Semrntara pada bank syariah CAR memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap LR. ROA, ROI dan NIM tidak signifikan. Selanjutnya berdasrkan uji 

chow hanya variabel NIM yang menunjukan tidak ada erbedaan risiko likuiditas 

antar bank konvensional dan bank syariah. 

                                                           
9
Winanti Retno Kawuri, “Analisis Pengaruh Faktor Fundamental Terhadap Risiko 

Likuiditas Pada Bank Konvensional dan Bank Syariah”.
9
 Tesis  Manajemen, (dipublikasi), 

(Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2015). 
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4. Yansen Krisna, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Capital Adequancy Ratio 

(CAR) (Studi pada Bank-Bank Umum di Indonesia Periode Tahun 2003-

2006). 

Substansi yang dibahas pada peneliti ini adalah indikator ROI, LDR yang 

menurun menyebabkan menurunnya CAR. Peningkatan CAR berpengaruh pada 

Bank dan menyediakan pembiayaan pada periode selanjutnya. Kondisi ini akan 

mengurngi perkembangan dividen dan laba ditahan atau modal.  

Teori yang digunaan dalam penelitian ini adalah mengenai analisis rasio 

keuangan antara lain: ROI, Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Performing Loan 

(NPL), Retrun On Earning (ROE), dan Beban Oprasional Pendapatan Oprasional 

(BOPO). Adapun metodologi dalam penelitian ini adalah analisis korelasi dan 

regresi linier sederhana serta data skunder berupa laporan keuangan triwulan 

periode tahun 2003-2006. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ROI, LDR dan 

NPL secara parsial mempengaruhi CAR, sedangkan ROE, BOPO, dan NIM tidak 

signifikan mempengaruhi CAR. 

5. Mahardian, Analisis Pengaruh Pembiayaan, Financing to Deposit Ratio 

(FDR) Dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Laba Pada Bank 

Muamalat.
10

  

Substansi yang dibahas pada peneliti ini adalah indikator Financing to 

Deposit Ratio (FDR),  Non Performing Financing (NPF)  dan laba. Meyebabkan 

menurunnya laba. Penurunan laba akan berpengaruh pada bank dalam 

memberikan pembiayaan pada periode selanjutnya. Kondisi ini akan mengurangi 

perkembangan dividen dan laba. Teori yang digunaan dalam penelitian ini adalah 

mengenai analisis rasio keuangan antara lain: Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Dan Non Performing Financing (NPF) dan laba. Adapun metodologi dalam 

penelitian ini adalah analisis korelasi dan regresi linier sederhana serta data 

skunder berupa laporan keuangan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pembiayaan, FDR dan NPF  berpengaruh negatif terhadap laba. FDR dan NPF 

berpengaruh negatif terhadap laba. 

                                                           
10

Mahardian, “Analisis Pengaruh Pembiayaan, Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan 

Non Performing Financing (NPF) Terhadap Laba Pada Bank Muamalat”. Tesis Akuntansi, 

(publikasi), (Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2011).  



 

 

 

14 

 
 

 
 

6. F. Artin Shitawati, Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap 

Capital Adequacy Ratio (CAR) (Studi Empiris Bank Umum Di Indonesia 

Periode 2001-2004).
11

 

Substansi yang dibahas pada peneliti ini adalah indikator ROA, ROE, 

BOPO, GMW, NIM, LDR, yang meningkat menyebabkan meningkatnya modal. 

Peningkatan modal akan berpengaruh pada Bank dalam memberikan pembiayaan 

pada periode selanjutnya. Kondisi ini akan berpengaruh terhadap perkembangan 

Capital Adequacy Ratio. Teori yang dipakainya adalah teori yang berkaitan 

dengan variabel independen yang dilakukan oleh peneliti yaitu ROA, ROE, 

BOPO, GMW, NIM dan LDR. Adapun metodologi penelitian yang digunkan 

analisis regresi berganda. Hasil peneitian menyimpulkan bahawa ROA, ROE, 

BOPO, GMW, NIM dan LDR secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap 

Capital Adequacy Ratio pada Bank Umum Di Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ROA, ROE, NIM, LDR, BOPO 

dan GMW secara parsial berpengaruh signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

di Indonesia periode 2001-2004 dengan nilai probabilitas kesemuanya lebih kecil 

dari 0,5. Sementara secara bersama-sama ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR dan 

GMW terbukti berpengaruh signifikan terhadap CAR dengan nilai probabilitas 

lebih kecil dari 0,05. Koefisisen determinasi menunjukan bahwa dalam model 

regresi sebesar 43,50% perubahan variabel CAR disebabkan keenam variabel 

yang diteliti, sedangkan sisanya 56,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukan ke dalam model penelitian. Penelitian ini hanya terbatas pada rasio 

profitabilitas dan likuiditas bank dengan 65 sempeldan periode pengamatan tahun 

selama 4 tahun. 

Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti melakukan replikasi dari 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan dimana peneliti ini menggunakan 3 

(tiga) rasio keuangan terpilih yang dikatagorikan ke dalam 2 (dua) katagori rasio 

keungan yang juga dugunakan dalam penelitian sebelumnya.  Likuiditas diwakili 

oleh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Liquidity Risk (LR) serta rentabilitas 

diwakili oleh Capital Adequacy Ratio (CAR). 

                                                           
11

F. Artin Shitawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Capital 

Adequacy Ratio (CAR) (Studi Empiris Bank Umum Di Indonesia Periode 2001-2004)”. Tesis, 

(Pubikasi), (Universitas Diponorogo: 2006). 
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam beberapa 

aspek seperti pemilihan katagori rasio yang digunakan, jumlah rasio yang 

digunakan untuk setiap katagori, tempat penelitian dan tahun pengamatan. Peneliti 

sebelumnya menggunakan tahun pengamatan 2003-2007, sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Bank Mandiri Syariah menggunakan tahun pengamatan 2012 - 2016 

(per triwulan).  

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas (Independen) adalah rasio- 

rasio keungan perbankan yang terdiri dari likkuiditas dan solvabilitas. Adapun 

parameter yang digunakan untuk mewakili likuiditas adalah Financing to Deposit 

Ratio (FDR) dan Liquidity Risk (LR), sedangkan parameter yang digunakan untuk 

mewakili solvabiltas adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah sebagai 

variabel terikat (dependen). 

Berdasarkan hasil penelusuran penelitian-penelitian terdahulu maka dapat 

diringkaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

Nama Tahun Judul Objek Metode 

1 2 3 4 6 

Lilis 

Erna 

Aryanti 

2010 Analisis Pengaruh CAR, NIM, LDR, 

NPL, BOPO, ROA, dan Kualitas 

Aktiva Produktif Terhadap Perubahan 

Laba Pada Bank Umum Indonesia, 

tesis Akuntansi (Semarang: 

Universitas Diponogoro, 2010). 

CAR, NIM, 

LDR, NPL, 

BOPO, ROA, 

Kualitas Aktiva 

Produktif 

Perubahan Laba 

Deskriptif  

Kuantitatif  

Andri 

Priyo 

Utomo 

 

2008 Pengaruh Non Performing Financing 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Berdasarkan Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas 

Pada PT. Bank Mandiri (Persero), tbk., 

(Tesis dipublikasikan tahun 2008) 

Non Performing 

Financing, Rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

Solvabilitas, dan 

Rasio 

Profitabilitas 

Deskriptif  

Kuantitatif 

Winanti 

Retno 

Kawuri 

2015 Analisis Pengaruh Faktor Fundamental 

Terhadap Risiko Likuiditas Pada Bank 

Konvensional dan Bank Syariah, tesis  

Manajemen (dipublikasi), (Surakarta: 

Universitas Sebelas Maret, 2015). 

CAR, ROA, 

ROE. NIM dan 

risiko likuiditas. 

Deskriptif  

Kuantitatif 

7 8 9 10 11 
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Yansen 

Krisna 

 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Capital Adequancy Ratio (CAR) 

(Studi pada Bank-Bank Umum di 

Indonesia Periode Tahun 2003-2006). 

Tesis, (dipublikasi), (Semarang: 

Universitas Diponogoro: 2008). 

ROI, LDR, 

NPL, ROE dan 

BOPO 

 

Deskriptif  

Kuantitatif 

F. Artin 

Shitawat

i 

 Analisis Faktor-Faktor Yang 

Berpengaruh Terhadap Capital 

Adequacy Ratio (CAR) (Studi Empiris 

Bank Umum Di Indonesia Periode 

2001-2004. Tesis, (Pubikasi), 

(Universitas Diponorogo: 2006). 

ROA, ROE, 

BOPO, GMW, 

NIM, LDR dan 

CAR 

Deskriptif  

Kuantitatif 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Secara ilustratif untuk menjelaskan logika hubungan antar variabel dalam 

kerangka pemikiran penelitian adalah sebagai berikut: 

 

 

 

          r1 

    R 

 

       r2 

 

Gambar 1.2 

Kerangka Pemikiran 

 

Gambar tersebut menjelaskan secara parsial Financing To Deposit Ratio 

(FDR) berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), secara parsial 

Liquidity Risk (LR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), secara simultan 

Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Liquidity Risk (LR) berpengaruh terhadap 

Capital Adequacy Ratio (CAR). 

 

Financing To Deposit Ratio 

(FDR) 

(X1) 

Capital Adequacy Ratio 

(CAR) 

(Y) 

 
Liquidity Risk (LR) 

(X2) 

 

Variabel Lainnya 
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G. Hubungan Antar Variabel 

1. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

Dalam teori the commercial loan theory mengemukakan bahwa likuiditas 

bank itu akan terjamin selama hartanya berwujud pinjaman jangka pendek yang 

dapat dicairkan dalam perdangan norman. Menurut teoriini bank mempunyai 

fungsi membiayai kelancaran penyaluran barang dari produsen ke konsumen. 

Dengan kata lain apabila bank ingin likuiditasnya terjamin, hendaknya bank 

membiayai untuk modal kerja (work in capital).
12

 

Semakin tinggi rasio ini menunjukan semakin rendah kemampuan 

likuiditas bank karena jumlah dana yang diperlukan untuk pembiayaan semakin 

besar.
13

 Dalam kondisi yang kurang likuid bank harus bisa mengelola penyaluran 

dana terhadap dana masyarakat yang dimilikinya agar Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dapat dijaga pada batas aman. Sesuai teori yang diungkapkan oleh Taswan 

bahwa “ketentuan Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat membantu 

menentukan modal bank. Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan 

antara pembiayaan terhadap dana pihak ketiga. Dengan memperhatikan formula 

tersebut dan dengan asumsi manajemen bank mampu memprediksi pertumbuhan 

pembiayaan dan dana, maka selanjutnya bank dapat menentukan kebutuhan modal 

sendiri”.
14

 

Semakin besar Financing To Deposit Ratio (FDR) mengindikasikan 

pembiayaan yang disalurkan akan meningkat dengan asumsi pembiayaan tersebut 

lancar (dalam keadaan likuid) maka bagi hasil dari pembiaayan tersebut 

meningkat dan bisa menambah modal dalam bentuk laba ditahan. Sehingga akan 

menambah kemampuan Bank dalam meningkatkan modal yang kemudian akan 

meningkatkan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

                                                           
12

Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

117. 
13

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, 116. 
14

Taswan, Manajemen Perbankan: Konsep Teknik dan Aplikasi (Jakarta: UPP STIM 

YKPN, 2006), 73. 
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Sebaliknya, apabila Financing To Deposit Ratio (FDR) menurun melebihi 

batas peraturan BI maka mengindikasikan bahwa PT. Bank Mandiri Syariah 

mengalami kerugian atas bagi hasil pembiayaan sehingga akan mengurangi 

kemampuan modal PT. Bank Mandiri Syariah dan pada akhirnya akan 

menurunkan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

2. Pengaruh Liquidity Risk (LR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 

The Shiftability Theory teori ini berpendapat bahwa likuiditas bank dapat 

dipertahankan apabila bank mempunyai harta (assets) yang dapat dengan mudah 

digeser/dijual kepada investor yang lain. dengan menjual aset tersebut bank segera 

dapat memperoleh uang tunai (likuiditas). Menurut teori ini likuiditas bank dapat 

dipertahankan bila dana-dana yang dapat dihimpun ditanamkan dalam surat-surat 

berharga yang marcetable, yang mudah dicairkan dalam bentuk uang kas.
15

 

Semakin tinggi Liquidity Risk (LR) pada suatu bank maka semakin likuid 

pula harta bank tersebut. Alat likuid dengan kualitas tinggi dapat menaggulangi 

risiko yang muncul dari likuiditas. Sedangkan hubungan Liquidity Risk (LR) 

dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah searah karena tingginya Liquidity 

Risk (LR) menandakan bahwa bank memiliki alat likuid yang tinggi pula. 

Semakin tinggi alat likuid semakin tinggi pula kemampuan modal bank. Dengan 

demikian semakin tinggi Liquidity Risk (LR) maka semakin tinggi Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan sebaliknya. 

3. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Liquidity Risk (LR) 

terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Setiap perubahan Capital Adequacy Ratio (CAR) akan diimbangi dengan 

perubahan Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Liquidity Risk (LR) 

Berdasarkan hal tersebut dapat mencerminkan bahwa Financing To Deposit Ratio 

(FDR) dan Liquidity Risk (LR) berbanding lurus dengan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) yang artinya ketika Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Liquidity Risk 

(LR) mengalami kenaikan maka Capital Adequacy Ratio (CAR) akan mengalami 

kenaikan dan sebaliknya, ketika Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Liquidity 

Risk (LR) mengalami penurunan maka Capital Adequacy Ratio (CAR) akan 

mengalami penurunan. 
                                                           

15
Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, 118. 
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H. Hipotesis 

Sesuai dengan kerangka pemikiran di atas, maka dapat diajukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1 : Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif secara parsial 

terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) di PT. Bank Mandiri Syariah; 

H2 : Liquidity Risk (LR) berpengaruh positif secara parsial terhadap 

Capital Adequacy Ratio (CAR) di PT. Bank Mandiri Syariah; 

H3 : Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Liquidity Risk (LR) secara 

simultan berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) di PT. Bank 

Mandiri Syariah; 

 


